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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur Alhamdulillaah kehadirat Allah SWT atas 

terselesaikannya Rencana Induk Penelitian (RIP) STKIP PGRI Sidoarjo. RIP 

ini merupakan suatu arahan kebijakan pengelolaan penelitian yang terdapat 

di STKIP PGRI Sidoarjo dalam kurun waktu 2016 – 2021. RIP disusun 

sebagai pedoman proses pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan 

khususnya di bidang penelitian baik secara kuantitas dan kualitas. Sesuai 

kondisi STKIP PGRI Sidoarjo yang terdiri dari program studi-program studi 

pendidikan, maka program unggulan penelitian STKIP PGRI Sidoarjo lebih 

diarahkan pada perkembangan pendidikan dan teknologi pendidikan. 

RIP STKIP PGRI Sidoarjo didasarkan pada visi dan misi Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), visi dan misi STKIP 

PGRI Sidoarjo, kebijakan senat, dan evaluasi diri. Penyususnan RIP secara 

periodik mengalami perbaikan mengikuti faktor alam, faktor waktu, faktor 

SDM, faktor perkembangan teknologi, dan faktor kondisi dan situasi yang 

terus berubah, sehingga secara periodik perlu adanya revisi dan evaluasi. 

Dengan adanya RIP, diharapkan seluruh sivitas akademika STKIP PGRI 

Sidoarjo dapat mendukung dan berkomitmen untuk mengembangkan 

menejemen lembaga STKIP PGRI Sidoarjo pada umumnya, khususnya 

LPPM agar lebih berkualitas dan terarah lebih baik. 

Proses penyusunan RIP ini disadari masih belum dapat dikatakan 

sempurna, sehingga, kami terbuka menerima masukan dan kritikan dari 

para pemangku kepentingan agar penelitian yang terdapat di STKIP PGRI 

Sidoarjo lebih berkualitas dan bermanfaat demi kesejahteraan masyarakat. 

Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada para tim penyusun RIP dan 

semua pihak yang turut membantu tersusunnya RIP STKIP PGRI Sidoarjo. 

 

 

Sidoarjo, 27 Oktober 2016 

Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 
Endang Wahyu Andjariani, S.Sos., M.Pd. 

NIDN. 0705106802 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Rencana Induk Penelitian (RIP) merupakan suatu pedoman pada 

suatu perguruan tinggi yang berkenaan dengan pengembangan penelitian. 

RIP juga merupakan sutu perencanaan yang mencakup bagaimana suatu 

perguruan tinggi mengalokasikan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengembangkan penelitian di dalamnya dengan mempertimbangkan 

analisis efisiensi dan Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT ). Selain 

itu, RIP merupakan arahan kebijakan dalam pengelolaan penelitian suatu 

institusi perguruan tinggi selama jangka waktu tertentu yaitu 5 (lima) 

tahun. Berdasarkan makna dan jangka waktu RIP, maka RIP STKIP PGRI 

Sidoarjo disusun sebagai arahan penelitian yang dilaksanakan dalam jangka 

waktu yaitu 2016 – 2020 dengan penelitian unggulan institusi yang 

diarahkan pada penelitian bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Sosial dan 

Budaya (IPTEKSOSBUD). 

Selama kurun waktu 5 (lima) tahun, peta jalan (road map) penelitian 

yang berlaku di STKIP PGRI Sidoarjo dibagi dalam tiga capaian, yaitu 

capaian jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.  Capaian 

jangka pendek yang ditargetkan pada tahun 2016 – 2017, diantaranyaK 

meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian yang terdistribusi ke 

berbagai bidang ilmu terutama pada bidang IPTEKSOSBUD; terintegrasi  

berdasarkan peta jalan penelitian unggulan STKIP PGRI Sidoarjo; serta  

meningkatkan  diseminasi hasil penelitian, paten, publikasi, dan  buku ajar.  

Capaian yang ditargetkan pada jangka menengah tahun 2017 – 2020, 

diantaranya: meningkatkan penelitian  berbasis unggulan dan kemitraan; 

meningkatkan  diseminasi hasil penelitian, paten, dan aplikasi dalam dunia 

pendidikan; kolaborasi riset skala nasional; meningkatkan kuantitas 

publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal ilmiah internasional 

bereputasi; meningkatkan jumlah proposal penelitian yang didanai oleh 

Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRPM); dan 

meningkatkan status penelitian dari binaan menjadi madya. Capaian yang 

ditargetkan pada jangka panjang tahun 2020 – 2025, diantaranya  adalah 
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penelitian mendapatkan pendanaan/hibah, baik dari lembaga, swasta, 

ataupun pemerintah baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

Penyusunan RIP Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) STKIP PGRI Sidoarjo, didasarkan pada berbagai 

landasan hukum dan kebijakan tentang penelitian di tingkat lokal, regional, 

dan nasional. Berikut adalah landasan hukum dan kebijakan yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan RIP LPPM STKIP PGRI Sidoarjo. 

1. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 

Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. 

2. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  

Nasional. 

3. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

4. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

5. PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

6. Kebijakan Senat STKIP PGRI Sidoarjo terkait penelitian. 

7. Statuta STKIP PGRI Sidoarjo terkait penelitian. 

8. Renstra STKIP PGRI Sidoarjo terkait penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN UNIT KERJA 

 

Lembaga yang berkaitan dengan penelitian civitas akademika STKIP 

PGRI Sidoarjo adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM). LPPM merupakan unsur pelaksana Tridhrama 

Perguruan Tinggi berdasarkan Undang – Undang  RI Nomor 18 Tahun 2002 

tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Berdasarkan peraturan dan kebijakan tersebut 

maka tugas dari LPPM STKIP PGRI Sidoarjo yaitu mengkoordinasikan, 

melaksanakan, memantau, membimbing, dan menilai pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian serta ikut 

mengusahakan serta mengendalikan administrasi sumber daya yang 

diperlukan dalam penelitian. Berdasarkan pasal 37 Kepmendikbud No 

0195/O/1995, lembaga penelitian memiliki fungsi:  

1. melaksanakan penelitian ilmiah murni; 

2. melaksanakan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian 

tertentu untuk menunjang pembangunan; 

3. melaksanakan penelitian untuk pendidikan dan pengembangan institusi; 

4. melaksanakan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian 

(IPTEKS) serta penelitian untuk mengembangkan konsep pembangunan 

nasional, wilayah, dan/atau daerah melalui kerjasama antar perguruan 

tinggi dan/atau badan lainnya baik dalam negeri maupun di luar negeri; 

dan 

5. melaksanakan urusan tata usaha lembaga. 

 

A. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga Penelitian 

1. Visi STKIP PGRI Sidoarjo 

Visi STKIP PGRI Sidoarjo adalah Menjadi Perguruan Tinggi 

kependidikan yang mandiri, andal, nasionalis, takwa, dan peduli pada 

2025. 

2. Misi STKIP PGRI Sidoarjo 

Misi STKIP PGRI Sidoarjo adalah sebagai berikut. 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan manajemen yang 
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sesuai standar nasional pendidikan tinggi yang dilandasi iman 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Membentuk Mahasiswa yang berilmu sesuai perkembangan 

IPTEKS dan berwawasan kebangsaan. 

c. Membekali mahasiswa dengan jiwa kepemimpinan dan 

kewirausahaan yang bertanggung jawab pada diri sendiri, 

masyarakat dan negara serta memiliki semangat terus belajar. 

d. Melaksanakan kegiatan dalam peningkatan kehidupan 

bermasyarakat yang lebih bermutu. 

e. Menjalin kerjasama dengan institusi lain dan memperkuat 

jaringan kemitraan. 

3. Tujuan LPPM :  

a. Visi, Misi, dan Tugas Pokok Fungsi (Tupoksi) 

1) Visi 

Andal dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

komitmen mengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, 

Sosial dan Budaya (IPTEKSOSBUD) bagi kemaslahatan 

bangsa dan negara. 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas sumber daya akademis dan 

mengembangkan IPTEKSOSBUD melalui kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

b) Memberikan layanan publik terhadap transparansi 

perkembangan ilmu pengetahuan sebagai sasaran 

pengembangan IPTEKSOSBUD. 

c) Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder sebagai mitra 

kerjasama dalam pemecahan masalah di masyarakat pada 

bidang IPTEKSOSBUD untuk memperluas wilayah binaan 

lembaga. 

3) Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) 

Tugas pokok dan fungsi LPPM STKIP PGRI Sidoarjo, adalah 

sebagai berikut. 

a) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan visi dan 
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misi institusi. 

b) Merencanakan dan mengarahkan penelitian untuk 

kemajuan IPTEKSOSBUD. 

c) Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai fungsi penerapan IPTEKSOSBUD. 

d) Mengembangkan pelaksanaan KKN mahasiswa sebagai 

wahana berlatih bagi mahasiswa dalam mengatasi 

permasalahan kemasyarakatan. 

 

B. Kondisi Bidang Penelitian saat Ini  

LPPM sebagai satu diantara beberapa unsur pelaksana akademik 

memiliki peran yang cukup strategis dalam penyelenggaran pendidikan. 

Perkembangan LPPM tidak terlepas dari peran dan komitmen STKIP 

PGRI Sidoarjo sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. Pengembangan  

manajemen kelembagaan akademis STKIP PGRI Sidoarjo diciptakan 

melalui berbagai kegiatan penelitian yang hasilnya dapat digunakan 

untuk pengkayaan bahan pengajaran, proses belajar mahasiswa S1, dan 

pengembangan “iklim akademis” di perguruan tinggi. 

Pengembangan IPTEKSOSBUD yang mempunyai nilai inovatif 

dilaksanakan melalui kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa. Secara 

akademis pelaksanaan penelitian bermanfaat untuk menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan, namun juga dapat menunjang pelaku 

peneliti untuk meningkatkan penelitian yang sudah ada sebagai 

peningkatan jenjang karir. Model pelaksanaan penelitian di STKIP PGRI 

Sidoarjo dibagi menjadi dua, yaitu: model penelitian yang harus 

dipersaingkan dan model penelitian yang tidak dipersaingkan. 

Ruang lingkup penyelenggaraan program penelitian antara lain 

sebagai berikut. 

1. Penelitian adalah kegiatan ilmiah berupa kajian teoritik, kajian 

eksperimental, dan pengembangan produk, metode, rancangan atau 

desain baru untuk mengembangkan keilmuan. 

2. Pelaksanaan penelitian dosen dilakukan sepanjang tahun akademik 

sejalan dengan kemajuan bidang IPTEKSOSBUD yang diterapkan 
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oleh setiap Prodi kepada seluruh dosen dengan menyesuaikan bidang 

keahliannya. 

3. Manajemen penelitian dosen yang dilakukan oleh LPPM adalah upaya 

sistematis (institusional) untuk merencanakan, melaksanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi kegiatan penelitian dosen agar 

menghasilkan penelitian yang bermutu, dapat dipertanggung 

jawabkan dan berkontribusi dalam menjawab permasalahan daerah 

maupun nasional. 

4. Pihak yang terlibat dalam penelitian adalah dosen yang bersangkutan, 

Ketua Prodi, LPPM, dan Wakil Ketua bidang Akademik. 

5. Seleksi mempertimbangkan aspek – aspek ilmiah (substansi penelitian), 

manfaat penelitian, sumbangan terhadap keilmuan, dan kinerja dosen 

yang bersangkutan dalam pelaksanaan penelitian selama ini. 

 

C. Perkembangan Penelitian dan Capaian Rencana-Rencana Lembaga 

Penelitian 

Dengan kesadaran akan pentingnya Tri Dharma Perguruan Tinggi 

maka STKIP PGRI Sidoarjo terus menerus berupaya agar kualitas dan 

kuantitas penelitian semakin membaik dari tahun ke tahun. 

Perkembangan dan capaian penelitian bisa dikatakan mengalami 

kenaikan yang signifikan. Berdasarkan data perkembangan dari tahun ke 

tahun baik dari jumlah penelitian, dana yang didapatkan dan jumlah 

dosen yang terlibat, maka perlu adanya arah, prioritas dan kebijakan 

penelitian dari lembaga agar hasil dari penelitian berdaya guna dan 

bermanfaat. Dana penelitian selama ini didapatkan dari 2 (dua) sumber 

yaitu sumber Hibah Dikti, dan biaya mandiri. Perkembangan pendanaan 

penelitian bagi dosen STKIP PGRI Sidoarjo yaitu terdapat pendanaan 

penelitian bersumber dari institusi yang dikelola oleh LPPM.  

 

1. Perkembangan Penelitian Selama Empat Tahun Terakhir 

Perkembangan jumlah penelitian pada berbagai bidang ilmu 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1  Tabel Sebaran Jumlah Penelitian dan Jumlah Dosen yang Terlibat dalam 

Penelitan yang Telah Terlaksana pada 2013 – 2016  

No Bidang Kajian 
Jumlah Penelitian Dosen yang Terlibat 

2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 

1. Pendidikan 1 9 33 4 2 8 17 8 

2. Sosial dan Budaya 0 4 7 0 0 5 6 0 

3. Bahasa  1 0 1 0 1 0 1 0 

Jumlah 2 3 40 4 3 6 24 8 

Keterangan:   Penelitian yang terdaftar pada tahun 2016 adalah daftar penelitian yang 

telah masuk di data LPPM saat RIP ini di susun. 
 

Pendanaan kegiatan penelitian dosen didapatkan dari berbagai 

sumber, antara lain hibah penelitian Kementrian Riset dan Teknologi 

Pendidikan Tinggi (Kemenristendikti) berupa hibah penelitian dosen 

pemula dan hibah penelitian disertasi doktor, dan dana mandiri yang 

dilakukan oleh masing-masing dosen. Kegiatan penelitian yang 

tercatat di Lembaga Penelitian STKIP PGRI Sidoarjo mengalami 

peningkatan dari segi kuantitas.  

Dalam empat tahun terakhir, perkembangan jumlah dana hibah 

yang diperuntukkan bagi bidang penelitian pada tahun 2013 – 2016, 

berasal dari hibah penelitian dosen pemula dan hibah penelitian 

disertasi diktor. Sajian dana yang telah diterima oleh LPPM terkait 

pendanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.2  Jumlah Dana Penelitian Dosen yang Diterima oleh Lembaga selama 4 Tahun 

Terakhir. 

No. Skim Penelitian 

2013 2014 2015 2016 

Jumlah 

(× Rp. 1.000,-) 

Dana Penelitian 

(× Rp. 1.000,-) 

Dana Penelitian 

(× Rp. 1.000,-) 

Dana Penelitian 

(× Rp. 1.000,-) 

Dana Penelitian (× 

Rp. 1.000,-) 

Hibah 

Dikti 
Lainnya 

Hibah 

Dikti 
Lainnya 

Hibah 

Dikti 
Lainnya 

Hibah 

Dikti 
Lainnya 

1. 
Penelitian 

Disertasi Doktor 
32.500 - - - - - - - 32.500 

2. Penelitian Dosen 

Pemula 
14.500 - 36.000 - 25.000 - 46.400 - 121.900 

Jumlah (× Rp. 1.000,-) 47.000 - 36.000 - 25.000 - 46.400 - 154.400 

 

2. Capaian Rencana-Rencana Bidang Penelitian 

Capaian rencana-rencana penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.3  Capaian Penelitian yang Terdapat pada Lembaga selama 4 Tahun Terakhir 

No. Jenis Luaran 2013 2014 2015 2016 Jumlah 

1. Publikasi imliah 

Internasional 0 0 0 0 0 

Nasional 0 1 1 0 2 

Lokal 0 3 13 0 26 

2. 

Sebagai pemakalah 

dalam pertemuan 

ilmiah 

Internasional 0 0 0 0 0 

Nasional 0 7 24 0 31 

Lokal 0 0 1 0 1 

3. 
Laporan penelitian yang tidak 

dipublikasikan 

0 0 0 0 0 

Keterangan:   Capaian penelitian yang terdaftar pada tahun 2016 adalah daftar penelitian yang 

telah masuk di data LPPM saat RIP ini di susun. 
 

D. Peran Unit Kerja 

LPPM merupakan pelaksana akademik yang mempunyai tugas 

melaksanakan, mengondisikan, memantu, dan menilai pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian masyarakat dari sivitas akademika di 

lingkungan STKIP PGRI Sidoarjo, serta membangun kompetensi sumber 

daya manusia yang diperlukan agar tercipta masyarakat yang sejahtera. 

LPPM STKIP PGRI Sidoarjo telah memfasilitasi dan mendorong 

sivitas akademika di lingkungan STKIP PGRI Sidoarjo dalam hal 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik secara individu 

maupun berkelompok. Fasilitas dan dorongan yang diberikan berupa 

pelatihan, sosialisasi, pemberian informasi terkait penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, pendanaan internal untuk penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, pendampingan penelitian dan 

pengabdian masyarakat, seminar, monitoring dan evaluasi, dll. LPPM 

juga mempunyai tugas dan wewenang dalam publikasi ilmiah dan buku 

ajar; mengelola administrasi persuratan untuk perizinan Program 

Pengenalan Lapangan (PPL) dan penelitian skripsi; serta penyusunan 
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dan pembuatan buku pedoman skripsi, buku pedoman  Program 

Pengenalan Lapangan (PPL/Magang), dan buku pedoman Kuliah Kerja 

Nyata (KKN). 

Wewenang dan tanggung jawab LPPM adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai lembaga yang mengkoordinir kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyrakat dalam bidang IPTEKSOSBUD yang 

dilaksanakan oleh sivitas akademika. 

2. Sebagai lembaga yang mengkoordinasikan diseminasi hasil-hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

IPTEKSOSBUD. 

3. Sebagai lembaga yang bertugas mengembangkan kapasitas dan 

potensi penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

sivitas akademika di lingkungan STKIP PGRI Sidoarjo agar tercipta 

masyarakat yang sejahtera. 

4. Sebagai lembaga yang bertugas mempublikasikan hasil-hasil 

penelitian dalam bentuk seminar, jurnal, dan buku ajar. 

 

E. Potensi Riset, Sumber Daya Manusia, Sarana Prasarana, dan Organisisi 

Manajemen 

1. Potensi Riset 

LPPM STKIP PGRI Sidoarjo juga merupakan pusat kajian yang 

terkosentrasi dalam penelitian pada bidang IPTEKSOSBUD, serta 

mengelola publikasi ilmiah berupa jurnal ilmiah berkala yang 

bernama JURNAL EDUKASI STKIP PGRI Siodarjo. 

 

2. Potensi Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia di lingkungan STKIP PGRI Sidoarjo 

teridiri dari unsur pelaksana akademik, unsur pelaksana adminsitrasi 

dan unsur penunjang. Unsur pelaksana akademik merupakan dosen 

tetap STKIP PGRI Sidoarjo. Jumlah dosen tetap STKIP PGRI Sidoarjo 

sampai akhir Agustus 2016 adalah 38 orang dengan komposisi 92,1% 

berpendidikan akhir Strata 2 dan 7,4% berpendidikan akhir Strata 3. 

STKIP PGRI Sidoarjo memiliki 4 (empat) dimana satu dari keempat 

program studi tersebut adalah program studi baru yang mulai 
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berjalan pada tahun akademik 2016/2017. Rasio antara dosen dan 

mahasiswa di STKIP PGRI Sidoarjo yaitu 1 : 20,9 (Data diperoleh dari 

forlap.dikti.go.id dengan membandingkan jumlah dosen pada 3 (tiga) 

program studi dengan total mahasiswa yang terdaftar di forlap hingga 

Agustus 2016). Jumlah dosen berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. Selain dosen, terdapat pula 14 tenaga 

kependidikan (tenaga penunjang). 

. 
Tabel 2.4 Jumlah Tenaga Dosen Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2016 

No. Unit Kerja 

Pendidikan Akhir 
Jumlah 

Total S2 S3 

L P Jum L P Jum L P 

1. 
Pendidikan 

Bahasa Inggris 
7 8 15 1 2 3 8 10 18 

2. 
Pendidikan 

Matematika 
4 9 13 0 0 0 4 9 13 

3. 
Pendidikan 

Sejarah 
3 2 5 2 0 2 5 2 7 

4. PGSD 0 6 6 0 0 0 0 6 6 

Jumlah 14 25 39 3 2 5 17 27 44 

Keterangan :  Dosen untuk Program Studi PGSD mulai aktif pada akhir September 2016 

dengan jumlah 6 orang. 

 

3. Potensi Sarana dan Prasarana 

STKIP PGRI Sidoarjo memiliki satu kampus utama sebagai 

kampus sentral, letak kampus tersebut di Jalan Kemiri, kurang lebih 

berjarak 6 km dari pusat kota Sidoarjo, 20m dari balai bahasa jawa 

timur, dan 1 km dari museum Mpu Tantular. STKIP PGRI Sidoarjo 

memiliki ruang perkuliahan seluas 85 m2 dan ruang dosen seluas 110 

m2. Rasio ruang kuliah dan jumlah mahasiswa 1:1,8 m2. STKIP PGRI 

Sidoarjo menggunakan 16 unit ruang kuliah; 4 ruang laboratorium 

yaitu 1 ruang laboratorium bahasa, 1 ruang microteaching, dan 2 ruang 

computer; 1 ruang perpustakaan; dan 1 sarana ibadah. Pemanfaatan 

gedung tersebut digunakan secara bersama-sama untuk semua 

program S1 reguler. Secara keseluruhan luas ruang yang tersedia 

seluas 1.440 Ha. Luasan ruangan tersebut sudah mencukupi untuk 

pelaksanaan proses pembelajaran dan administratif. 

Fasilitas laboratorium dalam mendukung penyelenggaran 

pendidikan pada beberapa program studi telah berkembang. Saat ini, 

STKIP PGRI Sidoarjo memiliki laboratorium sebanyak 3 unit yaitu 

laboratorium komputer, laboratorium micro teaching, dan laboratorium 
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bahasa. Pengelolaan laboratorium ini dilakukan oleh Ketua 

Laboratorium dan Pusat Bahasa dan dapat dipergunakan oleh 

seluruh program studi sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

Kapasitas pemanfaatannya diatur untuk kebutuhan akademik. 

Fasilitas laboratorium cukup up to date dan dapat dikomersialisasikan 

ke pihak luar untuk tujuan fund generating kepentingan program studi 

tersebut. 

Selain fasililitas kelas dan laboratorium, institusi juga 

melengkapi dengan sarana dan prasarana yang sangat penting dalam 

penyelenggaran pendidikan yaitu ketersediaan IT. Penyelenggaraan 

sistem informasi saat ini dikelola oleh Biro Administrasi dan 

Keuangan (BAU) yang bekerja sama dengan PT Telkom untuk 

pengembangan jaringan internet dan website. Paket yang digunakan 

atau yang dipilih oleh institusi yaitu paket Speedy Gold berkapasitas 

unlimited dengan kecepatan 3 Mbps. Kecepatan internet yang 

terpasang dapat dimanfaatkan sebagai penunjang sarana 

pembelajaran di kampus beserta sarana administratif. 

 

4. Potensi Organisasi Manajemen 

Organisasi di STKIP PGRI Sidoarjo telah tersusun dengan 

rapi. Berbagai unit dibentuk untuk memudahkan administratif 

mahasiswa maupun dosen. STKIP memiliki kriteria organisasi 

manajemen yaitu: 

a. Struktur organisasi yang ramping dan desentralistis 

memungkinkan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

b. Pertanggung jawaban pengambilan keputusan ada pada LPPM. 

c. Sistem manajemen mutu (SMM) terletak pada LPPM sebagai 

lembaga pengawas yang memungkinkan sistem mencapai tingkat 

akuntabilitas dan transparansi publik yang memadai.  

Sementara itu tugas dan fungsi program studi pada dasarnya 

tidak berkurang, akan tetapi lebih difokuskan pada kegiatan 

pendidikan. Bagan organisasi yang menunjukkan kegiatan ini adalah 

sebagai berikut. 

 



12 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Struktur organisasi LPPM STKIP PGRI Sidoarjo 

 
Penjelasan: 

a. Ketua STKIP PGRI Sidoarjo sebagai penanggungjawab terhadap 

terlaksananya program kegiatan yang dilakukan oleh Ketua 

LPPM STKIP PGRI Sidoarjo. 

b. Ketua LPPM STKIP PGRI Sidoarjo sebagai pelaksana dan sebagai 

pengelola 

c. LPPM STKIP PGRI Sidoarjo, bertanggung jawab terhadap proses 

distribusi program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

d. Sekretaris lembaga bertugas membantu ketua lembaga dalam 

proses distribusi, monitoring dan evaluasai serta selaku 

pengendali pelaksanaan program, baik penelitian maupun 

pengabdian kepada masyarakat. 

e. Tata Usaha sebagai pembantu pelaksanaan terhadap ketersediaan 

fasilitas pendukung program kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

KETUA STKIP PGRI 
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SEKRETARIS TATA USAHA 

KOORDINATOR 
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PENGEMBANGAN 
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PENGEMBANGAN 

PENELITIAN 
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PROGRAM 

KULIAH KERJA 

NYATA 

SASARAN : 

MASYARAKAT/PUBLIK 
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f. Koordinator Program Penelitian (Koorprog Penelitian), tupoksinya 

membidangi kegiatan–kegiatan pada ruang lingkup skim 

penelitian. 

g. Koordinator Program Pengabdian kepada Masyarakat (Koorprog 

PKM), tupoksinya membidangi kegiatan–kegiatan pada ruang 

lingkup skim pengabdian kepada masyarakat. 

h. Koordinator Program Kuliah Kerja Nyata (Koorprog KKN), 

tupoksinya sebagai tim pengelola kegiatan kuliah kerja nyata 

yang dilakukan oleh mahasiswa pada semester enam atau sudah 

mencapai 80 s.d. 100 SKS. 

 

F. Analisis SWOT  

Berdasarkan penjelasan kondisi lembaga yang telah dijelaskan, 

maka berikut adalah analisis kekuatan, kekurangan, peluang, dan 

ancaman yang terdapat pada lembaga penelitian STKIP PGRI Sidoarjo. 

1. Kekuatan  

a. Terdapat SDM dosen yang cukup dan berkualitas sesuai 

bidangnya masing-masing terutama pada bidang pendidikan. 

b. Adanya pertumbuhan minat menulis hasil penelitian yang 

meningkat pesat mulai tahun 2013 – 2016. 

c. SDM dosen yang menguasai TIK lebih dari 80%. 

d. Adanya seminar nasional yang dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali oleh institusi pada acara diesnatalis yang bekerja sama 

dengan LPPM sebagai lembaga yang memfasilitasi publikasi hasil 

penelitian dosen. 

e. Tersedianya jaringan wifi yang cukup memadai bagi para dosen, 

sehingga mendukung dosen untuk mencari sumber ilmiah online 

terakreditasi dan sarana menulis jurnal ilmiah yang dikirim 

secara online. 

 

2. Kelemahan 

a. Rendahnya jumlah dosen yang menerima dana penelitian internal. 

b. Belum adanya media publikasi hasil-hasil penelitian yang 

terakreditasi sehingga minat dosen untuk menulis rendah. 
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c. Sebagian besar dosen hanya dapat mengikuti hibah penelitian 

dosen pemula, dikarenakan sebagian besar dosen masih memiliki 

jabatan fungsional sebagai asisten ahli. 

d. Belum adanya penelitian dosen yang terkait dengan teknologi 

pendidikan. 

 

3. Peluang 

1. Letak kampus STKIP PGRI Sidoarjo yang dekat dengan berbagai 

sektor pendidikan, memberikan peluang untuk membentuk kerja 

sama dengan berbagai sektor pendidikan terkait penelitian dan 

hasil penelitian dalam bidang pengembangan teknologi 

pendidikan. Terutama dengan sekolah yang sama-sama bernaung 

dengan organisasi Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). 

2. Banyaknya dosen muda dengan SDM yang baik memberikan 

peluang untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian. 

 

4. Ancaman/Tantangan 

1. Semakin berkurangnya peminat di STKIP PGRI Sidoarjo karena 

hanya memiliki program studi–program studi berbasis pendidikan. 

2. Adanya perguruan tinggi–perguruan tinggi swasta baru yang 

memiliki program studi atau jurusan yang lebih beragam. 

3. Banyaknya SDM pesaing dari perguruan tinggi–perguruan tinggi 

swasta dalam perolehan hibah penelitian baik dari pemerintah, 

swasta, maupun dai luar negeri. 
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BAB III 

GARIS BESAR RIP UNIT KERJA (2016-2020) 

 

 Berdasarkan evaluasi diri dan analisis SWOT yang telah dipaparkan 

pada BAB II; dan menyesuaikan visi, misi, dan tujuan LPPM STKIP PGRI 

Sidoarjo, maka dapat disusun sasaran pelasanaan dan strategi kebijakan 

RIP sebagai berikut. 

 

A. Sasaran Pelaksanaan 

Sasaran pelaksanaan penilitian yang ditargetkan oleh STKIP PGRI 

Sidoarjo adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatnya kemampuan, keterampilan, dan kualitas dosen dalam 

bidang penelitian dan publikasi ilmiah yang didukung dengan 

kelangkapan sarana dan prasarana. 

2. Meningkatnya koordinasi dan kerja sama serta interaksi yang baik 

dari berbagai unit yang berada di STKIP PGRI Sidoarjo terkait 

dengan kegiatan penelitian.  

3. Meningkatnya kuantitas dan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah 

pada bidang IPTEKSOSBUD baik di tingkat nasional pada jurnal 

nasional terakreditasi maupun di tingkat internasional pada jurnal 

internasional bereputasi. 

4. Meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen 

sehingga terwujud penelitian mahasiswa yang lebih baik. 

5. Meningkatnya inovasi penelitian terutama pada bidang 

IPTEKSOSBUD. 

6. Meningkatnya perolehan hibah penelitian yang diperoleh baik dari 

institusi, lembaga pemerintah maupun lembaga swasta baik di dalam 

maupun di luar negeri.  

7. Memfokuskan penelitian pada RIP dan peta jalan penelitian. 

8. Adanya peluang untuk memperolehan Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI).  

9. Meningkatnya hasil penelitian yang bisa diterapkan dan 

dimanfaatkan di masyarakat.  

10. Meningkatnya kuantitas dan kualitas buku ajar berbasis penelitian.  
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B. Strategi dan Kebijakan Unit Kerja LPPM 

Berikut merupakan strategi dan kebijakan unit kerja LPPM pada 

bidang penelitian. 

1. Peningkatan kemampuan, keterampilan, dan  kualitas dosen dalam 

hal penelitian dengan mengadakan workshop penelitian dan 

pendampingan penelitian. 

2. Peningkatan kuantitas penelitian dengan meningkatkan pendanaan 

penelitian, meningkatkan ranah/skim penelitian, meningkatkan 

kerjasama dengan stakeholder yang terkait, dan meningkatkan 

sosialisasi program penelitian. 

3. Peningkatan kualitas penelitian dengan meningkatkan kinerja tim 

penjaminan mutu penelitian, pembentukan tim peneliti, peningkatan 

kerjasama dengan lembaga terkait, mengadakan pendampingan 

penelitian. 

4. Meningkatkan jumlah publikasi ilmiah dengan mengadakan 

pelatihan penulisan jurnal terakreditasi dan internasional bereputasi, 

penerbitan jurnal baru, penerbitan buku kumpulan hasil penelitian. 

5. Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dalam berbagai bidang 

keilmuwan melalui pemberian dukungan dana untuk pelaksanaan 

penelitian. 

6. Penyediaan sarana publikasi hasil penelitian yang terakreditasi,  

memberikan dukungan bantuan dana untuk pelatihan penulisan 

artikel jurnal dan memberikan insentif dana bagi artikel yang 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional teriakreditasi dan jurnal 

ilmiah internasional bereputasi. 

7. Peningkatan layanan administrasi pada lembaga penelitian melalui 

Sistem Manajemen Informasi (SIM) LPPM. 

8. Mensinergikan kegiatan lembaga penelitian dengan unsur–unsur  

lembaga lainnya baik secara internal maupun eksternal. 

9. Peningkatan sarana dan prasarana penunjang penelitian seperti 

laboratorium dan perpustakaan. 

10. Pemeliharaan sarana dan prasarana perkantoran. 

11. Pemberian kemudahan pengurusan paten penelitian ilmiah dan buku 

ajar. 
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BAB IV 

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA 

 

A. Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Penelitian 

Sasaran, program strategis, dan indikator kinerja penelitian STKIP 

PGRI Sidoarjo pada tahun 2016 – 2020 dapat diuraikan pada tabel 

berikut 4.1 berikut. 

 
Tabel 4.1   Sasaran, Program Strategis, dan Indikator Kinerja Penelitian STKIP PGRI Sidoarjo 

No. Sasaran Program Strategis Indikator Kinerja 

1. Rasio penelitian (judul 

penelitian) per dosen. 

 Meningkatkan mutu 

penelitian. 

 Pemberian dukungan dana 

pelaksanaan penelitian 

dengan sistem penyerahan 

proposal mendapatkan 50% 

dana dan 50% dana 

diberikan setelah laporan 

penelitian diserahkan ke 

LPPM. 

80 % dosen melakukan 

penelitian minimal 2 kali 

dalam satu tahun. 

2. Jumlah publikasi ilmiah 

internasional, jumlah 

publikasi ilmiah nasional 

terakreditasi, dan jumlah 

publikasi ilmiah nasional tidak 

terakreditasi. 

 Meningkatkan mutu 

penelitian. 

 Memberi insentif dana bagi 

artikel yang dipublikasikan 

pada publikasi ilmiah 

internasional bereputasi 

 Pemberian dukungan dana 

dalam pemublikasian artikel 

pada publikasi ilmiah 

nasional terakreditasi dan 

terindeks scopus. 

50% dosen mempublikasikan 

hasil penelitiannya pada 

jurnal internasional 

bereputasi, jurnal nasional 

terakreditasi dan terindeks 

scopus, jurnal Nasional tidak 

terakreditasi, dan jurnal 

lokal. 

3. Menjadi pembicara dalam 

kegiatan ilmiah internasional 

dan nasional. 

 Memberi kesempatan/ 

latihan pada dosen untuk 

menjadi pembicara dalam 

kegiatan ilmiah tingkat 

lokal. 

 Memberikan dukungan dana 

bagi dosen yang menjadi 

pembicara pada kegiatan 

ilmiah internasional maupun 

nasional. 

25% dosen menjadi 

pembicara dalam kegiatan 

ilmiah internasional maupun 

nasional. 

4. Jumlah penelitian yang 

berkiontribusi pada daerah. 

 Meningkatkan jumlah 

penelitian yang berelevansi 

dengan pemecahan masalah 

daerah 

 Memberikan dukungan dana 

untuk penelitian  

25% dosen melakukan 

penelitian yang berkontribusi 

pada daerah. 

5. Jumlah penelitian yang 

berkontribusi pada proses 

pembelajaran. 

 Meningkatkan jumlah 

penelitian yang berelevansi 

dengan pemecahan masalah 

pembelajaran. 

 Memberikan dukungan dana 

untuk penelitian yang 

berkontribusi pada 

pembelajaran. 

80% dosen melakukan 

penelitian yang berkontribusi 

pada pembelajaran. 

6. Jumlah penelitian yang 

menghasilkan teknologi tepat 

guna terutama pada bidang 

pendidikan. 

 Meningkatkan jumlah 

penelitian yang berelevansi 

dengan pemecahan masalah 

teknologi tepat guna. 

 Memberikan dukungan dana 

untuk penelitian yang 

berkontribusi pada teknologi 

tepat guna. 

15% dosen melakukan 

penelitian yang berkontribusi 

pada teknologi tepat guna. 

7. Jumlah penelitian yang  Meningkatkan jumlah 25% dosen melakukan 
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berkontribusi pada bidang 

sosial dan budaya. 

penelitian yang terkait 

dengan masalah sosial dan 

budaya. 

 Memberikan dukungan dana 

untuk penelitian yang 

berkontribusi pada bidang 

sosial dan budaya. 

penelitian yang berkontribusi 

pada bidang sosial dan 

budaya. 

8. Jumlah penelitian yang 

berkontribusi pada bidang 

seni. 

 Meningkatkan jumlah 

penelitian yang terkait 

dengan masalah seni. 

 Memberikan dukungan dana 

untuk penelitian yang 

berkontribusi pada bidang 

seni. 

25% dosen melakukan 

penelitian yang berkontribusi 

pada bidang seni. 

9. Jumlah Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) 

 Meningkatkan jumlah 

perolehan HKI. 

 Memberikan penghargaan 

berupa uang pada produk 

yang menerima HKI. 

5% dosen berhasil 

memperoleh HKI. 

10. Jumlah buku ajar  Meningkatkan jumlah buku 

ajar yang berkualitas. 

 Memberikan insentif dana 

untuk penulisan buku ajar. 

50% dosen berhasil menulis 

buku ajar. 

11. Jumlah Teknologi Tepat Guna  Meningkatkan jumlah 

teknologi tepat guna yang 

berkualitas. 

 Memberikan insentif dana 

untuk penelitian yang 

menghasilkan teknologi 

tepat guna. 

5% dosen berhasil 

menghasilkan atau 

menciptakan teknologi tepat 

guna. 
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C. Riset Unggulan STKIP PGRI Sidoarjo 

Topik riset unggulan STKIP PGRI Sidoarjo adalah: 

1. Pengembangan model pendidikan berbasis pembentukan karakter . 

2. Pengembangan pembelajaran berbasi edupreneur. 

3. Pengembangan teknologi pendidikan untuk pengentasan kemiskinan. 

4. Pengembangan pembelajaran untuk peserta didik pada kelas inklusi. 

5. Pengembangan budaya lokal dalam rangka pembentukan karakter 

6. Pelestarian sejarah dan kesenian lokal. 

7. Strategi pemberdayaan potensi daerah melalui penciptaan teknologi tepat 

guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

D. Riset Penelitian Tingkat Program Studi 

Topik riset unggulan STKIP PGRI Sidoarjo dijabarkan dalam bentuk 

topik riset pada tingkat program studi sebagai berikut: 

1. Program Studi Pendidikan Matematika 

a. Pembelajaran Berbasis TIK 

1) Strategi Pembelajaran Online (e – learning, m – learning) 

2) Strategi Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. 

3) Pengembangan media pembelajaran berbasis laboratorium 

komputer. 

b. Inovasi Pembelajaran 

1) Aplikasi ilmu di masyarakat. 

2) Modifikasi teknologi sederhana. 

3) Pengembangan laboratorium di sekolah. 

4) Pembelajaran untuk anak. 

5) Pengembangan alat bantu belajar berupa media pembelajaran 

inovatif. 

c. Strategi Pembelajaran Inovatif 

1) Pembelajaran dengan pendekatan saitifik. 

2) Pembelajaran berbasis projek. 

3) Pembelajaran berbasis masalah. 

4) Pembelajaran Kontekstual. 

5) Pembelajaran Kooperatif. 
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6) Pembelajaran berbasis High Order Thinking (HOT). 

d. Pelacakan Lulusan 

1) Pelacakan dan penilaian kualitas alumni. 

2) Kesesuaian kompetensi dengan tuntutan kerja. 

e. Hasil Pendidikan 

1) Analisis kualitas hasil belajar. 

2) Analisis kualitas peserta didik secara komprehensif. 

f. Optimalisasi Jejaring dan Manajemen Kemitraan. 

1) Asesmen kebutuhan kemitraan. 

2) Pengembangan kemitraan. 

3) Pengembangan kebijakan. 

g. Peningkatan Kualitas Sistem Evaluasi. 

1) Peningkatan kualitas evaluasi. 

2) Perancangan sistem. 

3) Kualitas instrumen. 

4) Variasi cara evaluasi. 

5) Penilaian otentik. 

6) Pengolahan, analisis, dan interpretasi hasil penilaian. 

7) Pendayagunaan umpan balik evaluasi. 

h. Pengembangan Program Pendidikan / Pembelajaran Inovatif 

1) Pengembangan dan penerapan. 

2) Model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. 

i. Peningkatan Efektivitas Pelaksanaan Program Pendidikan. 

1) Program pembelajaran. 

2) Program pengembangan soft skill. 

3) Program pendidikan karakter. 

4) Program ekstra kurikuler. 

5) Program akselerasi. 

6) Program kemitraan. 

7) Program inklusi. 

j. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Pendidikan. 

1) Peningkatan kualitas media dan sumber belajar. 
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2) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana. 

3) Peningkatan kualitas guru, kurikulum, lingkungan, evaluasi, dan 

kebijakan pendukung.  

k. Penelitian dan Pengembangan. 

1) Pengembangan bahan ajar. 

2) Pengembangan teknologi pembelajaran. 

3) Pengembangan instrumen pembelajaran. 

 

2. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

a. Pembelajaran Bahasa Inggris  

Sub Topik: 

1) Media pembelajaran Bahasa Inggris. 

2) Model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

Bahasa Inggris. 

3) Materi pembelajaran Bahasa Inggris. 

4) Evaluasi / Asesmen pembelajaran Bahasa Inggris. 

b. Linguistik Terapan 

Sub Topik: 

1) Pembelajaran Bahasa Inggris dengan bahasa pengantar bahasa Ibu. 

2) Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kultur / budaya. 

3) Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis pendidikan karakter. 

4) Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis gender. 

5) Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis genre. 

6) Pembelajaran Bahasa Inggris berkaitan dengan ilmu – ilmu 

interdisiplin yang lain. 

c. Sastra Terapan 

Sub Topik: 

1) Pembelajaran sastra Inggris berkaitan dengan drama. 

2) Pembelajaran sastra Inggris berbasis kultur / budaya. 

3) Pembelajaran sastra Inggris berbasis pendidikan karakter. 

4) Pembelajaran sastra Inggris berbasis gender. 

5) Pembelajaran sastra Inggris berbasis genre. 
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6) Pembelajaran sastra Inggris berkaitan dengan ilmu – ilmu 

interdisiplin yang lain. 

d. Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis TIK 

Sub Topik: 

1) Strategi Pembelajaran online (e – learning, m – learning). 

2) Strategi Pembelajran berbabsis kecerdasan majemuk. 

e. Inovasi Pembelajaran Bahasa Inggris 

Sub Topik: 

1) Pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak. 

2) Pengembangan media pembelajaran inovatif. 

3) Pengembangan alat bantu belajar Bahasa Inggris interaktif. 

 

3. Program Studi Pendidikan Sejarah 

Sub Topik: 

a. Profil Pendidik dan Pembelajaran 

1) Pembelajaran Berbasis TIK 

a) Strategi Pembelajaran Online (e – learning, m – learning) 

b) Strategi Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. 

c) Pengembangan media pembelajaran berbasis laboratorium 

komputer. 

2) Inovasi Pembelajaran 

a) Aplikasi ilmu di masyarakat. 

b) Modifikasi teknologi sederhana. 

c) Pengembangan laboratorium di sekolah. 

d) Pembelajaran untuk anak. 

e) Pengembangan alat bantu belajar berupa media pembelajaran 

inovatif. 

3) Strategi Pembelajaran Inovatif 

a) Pembelajaran dengan pendekatan saitifik. 

b) Pembelajaran berbasis projek. 

c) Pembelajaran berbasis masalah. 

d) Pembelajaran Kontekstual. 
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e) Pembelajaran Kooperatif. 

f) Pembelajaran berbasis High Order Thinking (HOT). 

4) Pelacakan Lulusan 

a) Pelacakan dan penilaian kualitas alumni. 

b) Kesesuaian kompetensi dengan tuntutan kerja. 

5) Hasil Pendidikan 

a) Analisis kualitas hasil belajar. 

b) Analisis kualitas peserta didik secara komprehensif. 

6) Peningkatan Kualitas Sistem Evaluasi. 

a) Peningkatan kualitas evaluasi. 

b) Perancangan sistem. 

c) Kualitas instrumen. 

d) Variasi cara evaluasi. 

e) Penilaian otentik. 

f) Pengolahan, analisis, dan interpretasi hasil penilaian. 

g) Pendayagunaan umpan balik evaluasi. 

7) Pengembangan Program Pendidikan / Pembelajaran Inovatif 

a) Pengembangan dan penerapan. 

b) Model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. 

8) Peningkatan Efektivitas Pelaksanaan Program Pendidikan. 

a) Program pembelajaran. 

b) Program pengembangan soft skill. 

c) Program pendidikan karakter. 

d) Program ekstra kurikuler. 

e) Program akselerasi. 

f) Program kemitraan. 

g) Program inklusi.  

b. Peneliti Pemula dan Keilmuan 

1) Pembelajaran Berbasis Periodisasi Sejarah Nasional Indonesia. 

a) Sejarah pra aksara. 

b) Sejarah nasional Indonesia 0 – 1500.  

c) Sejarah nasional Indonesia 1500 – 1800. 
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d) Sejarah nasional Indonesia 1800 – 1900. 

e) Sejarah nasional Indonesia 1900 – 1945. 

f) Sejarah nasional Indonesia 1945 – 1965. 

g) Sejarah nasional Indonesia 1965 – 1998. 

h) Sejarah nasional Indonesia 1998 – kontemporer. 

2) Penelitian Berbasis Kontekstual 

a) Sejarah sosial. 

b) Sejarah politik dan Hubungan Internasional (HI). 

c) Sejarah ekonomi. 

d) Sejarah budaya. 

e) Sejarah pendidikan. 

f) Sejarah kesenian. 

g) Sejarah pemikiran. 

h) Sejarah Jawa. 

i) Sejarah Islam. 

j) Sejarah maritim. 

k) Sejarah etnis Indonesia. 

l) Sejarah lokal. 

m) Sejarah lisan. 

3) Penelitian Berbasis Geografis 

a) Sejarah Asia Tenggara. 

b) Sejarah Asia Barat. 

c) Sejarah Asia Timur. 

d) Sejarah Asia Selatan. 

e) Sejarah Eropa. 

f) Sejarah Amerika. 

g) Sejarah Afrika. 

h) Sejarah Australia Oceania. 

4) Penelitian Berbasis Interdisipliner 

a) Penelitian sejarah berbasis arsip kolonial dan bahasa Belanda. 

b) Penelitian sejarah berbasis antropologi. 

c) Penelitian sejarah berbasis statistika. 
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d) Penelitian sejarah berbasis sastra. 

e) Penelitian sejarah berbasis arkeologi. 

f) Penelitian sejarah berbasis sosiologi. 

g) Penelitian sejarah kearifan lokal. 

c. Histopreneur (Penelitian dan Pengembangan Berbasis Edupreneur). 

1) Analisis penggunaan bahasa Belanda dalam menjelaskan dan 

mempromosikan kearifan lokal. 

2) Pengembangan teknologi pembelajaran. 

3) Analisis mahasiswa dalam menghasilkan karya tulis (ilmiah dan 

populer). 

4) Analisis mahasiswa sebagai agent of change dalam upaya pelestarian 

budaya lokal. 

 

4. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Sub Topik: 

a. Pembelajaran Berbasis TIK 

1) Strategi Pembelajaran Online (e – learning, m – learning) 

2) Strategi Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. 

3) Pengembangan media pembelajaran berbasis laboratorium 

komputer. 

b. Inovasi Pembelajaran 

1) Aplikasi ilmu di masyarakat. 

2) Modifikasi teknologi sederhana. 

3) Pengembangan laboratorium di sekolah. 

4) Pembelajaran untuk anak. 

5) Pengembangan alat bantu belajar berupa media pembelajaran 

inovatif. 

c. Strategi Pembelajaran Inovatif 

1) Pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

2) Pembelajaran berbasis projek. 

3) Pembelajaran berbasis masalah. 

4) Pembelajaran Kontekstual. 
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5) Pembelajaran Kooperatif. 

6) Pembelajaran berbasis multikultural. 

7) Pembelajaran tematik. 

d. Pelacakan Lulusan 

1) Pelacakan dan penilaian kualitas alumni. 

2) Kesesuaian kompetensi dengan tuntutan kerja. 

e. Hasil Pendidikan 

1) Analisis kualitas hasil belajar. 

2) Analisis kualitas peserta didik secara komprehensif. 

f. Optimalisasi Jejaring dan Manajemen Kemitraan. 

1) Asesmen kebutuhan kemitraan. 

2) Pengembangan kemitraan. 

3) Pengembangan kebijakan. 

g. Peningkatan Kualitas Sistem Evaluasi. 

1) Peningkatan kualitas evaluasi. 

2) Perancangan sistem. 

3) Kualitas instrumen. 

4) Variasi cara evaluasi. 

5) Penilaian otentik. 

6) Pengolahan, analisis, dan interpretasi hasil penilaian. 

7) Pendayagunaan umpan balik evaluasi. 

h. Pengembangan Program Pendidikan / Pembelajaran Inovatif 

1) Pengembangan dan penerapan. 

2) Model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. 

i. Peningkatan Efektivitas Pelaksanaan Program Pendidikan. 

1) Program pembelajaran. 

2) Program pengembangan soft skill. 

3) Program pendidikan karakter. 

4) Program ekstra kurikuler. 

5) Program kemitraan. 

6) Program inklusi. 
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j. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Pendidikan. 

1) Peningkatan kualitas media dan sumber belajar. 

2) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana. 

3) Peningkatan kualitas guru, kurikulum, lingkungan, evaluasi, dan 

kebijakan pendukung.  

k. Penelitian dan Pengembangan. 

1) Pengembangan bahan ajar. 

2) Pengembangan teknologi pembelajaran. 

3) Pengembangan instrumen pembelajaran. 

 

E. Pengukuran Kinerja Penelitian 

Sebagai pengukur implementasi dan efektivitas RIP STKIP PGRI 

Sidoarjo, diperlukan indikator kinerja baik bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif, yang mencakup aspek input, proses, output, dan outcome. 

1. Capaian terhadapt jumlah dan mutu penelitian per dosen meningkat. 

2. Capaian jumlah publikasi ilmiah internasional/nasional teakreditasi / 

nasional tidak terakreditasi. 

3. Capaian terhadap jumlah dosen yang menjadi pembicara dalam kegiatan 

ilmiah internasional dan nasional. 

4. Capaian terhadap jumlah penelitian yang berkontribusi pada daerah. 

5. Capaian terhadap jumlah penelitian yang berkontribusi pada proses 

pembelajaran. 

6. Capaian terhadap jumlah riset yang menghasilkan teknologi tepat guna. 

7. Capaian terhadap jumlah riset multidisiplin ilmu. 

8. Capaian terhadap jumlah HKI. 

9. Capaian terhadap jumlah buku ajar. 

10. Capaian terhadap jumlah teknologi tepat guna. 

Berdasarkan capaian kinerja penelitian pada tahun–tahun sebelumnya, 

maka capaian kinerja penelitian yang ditargetkan selama 5 tahun ke depan 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
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BAB V 

PELAKSANAAN RIP UNIT KERJA 

 

A. Pelaksanaan RIP 

LPPM STKIP PGRI Sidoarjo membuat pedoman / jadwal pelaksanaan 

penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian tiap tahun selama lima 

tahun ke depan yang dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1  Jadwal Proses Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 
Bulan (Tahun Anggaran) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

Pengajuan proposal penelitian             

Seleksi proposal penelitian             

Pelaksanaan kontra penelitian             

Pelaksanaan penelitian             

Pemantauan dan evaluasi              

Pengolahan hasil penelitian             

Tindak lanjut hasil penelitian             

 

Selain menjadwalkan prosedur pelaksanaan penelitian tiap tahun, 

LPPM STKIP PGRI Sidoarjo juga membuat target capaian penelitian selama 

lima tahun ke depan seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.2. 

 
Tabel 5.2 Target Capaian Sesuai Skim Penelitiam 

URAIAN 
TARGET CAPAIAN 

2016 2017 2018 2019 2020 

HIBAH DRPM 5 7 8 10 11 

IPTEKS 5 6 7 8 9 

INSTITUSI 5 6 7 8 8 

JUMLAH 16 19 22 26 28 

 

B. Estimasi Pendanaan Penelitian 

Estimasi pendanaan digunakan untuk menjamin keberlangsungan 

penelitian unggulan agar penelitian berdampak kepada kesejahteraan 

masyarakat. Adapun target capaian untuk estimasi pendanaan penelitian yang 

dapat dilihat pada tabel 5.3. 

 
Tabel 5.3 Estimasi Pendanaan Penelitiaan Pertahun 

 

 

URAIAN 
TARGET CAPAIAN 

2016 2017 2018 2019 2020 

HIBAH DRPM 230.000.000 270.000.000 320.000.000 440.000.000 500.000.000 

IPTEKS 20.000.000 27.000.000 36.000.000 48.000.000 63.000.000 

INSTITUSI 7.500.000 15.000.000 21.000.000 28.000.000 32.000.000 

JUMLAH 257.500.000 312.000.000 377.000.000 516.000.000 595.000.000 
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C. Perolehan Rencana Pendanaan 

Perolehan rencana pendanaan baik dari sumber internal maupun hibah 

eksternal dapat dilihat pada tabel 5.4 . 

Tabel 5.3 Target Capaian Perolehan Rencana Pendapatan 

 

  

URAIAN 
TARGET CAPAIAN 

2016 2017 2018 2019 2020 

PEMULA 230.000.000 270.000.000 320.000.000 440.000.000 500.000.000 

IPTEKS 20.000.000 27.000.000 36.000.000 48.000.000 63.000.000 

INSTITUSI 7.500.000 15.000.000 21.000.000 28.000.000 32.000.000 

JUMLAH 257.500.000 312.000.000 377.000.000 516.000.000 595.000.000 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Penelitian tidak hanya berhenti pada hasil laporan penelitian, jurnal, 

buku ajar dan perolehan angka kum dosen, melainkan terus 

dikembangkan. Pengembangan hasil penelitian diharapkan mempunyai 

nilai ekonomi yang berupa produk, sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat terutama pada 

bidang IPTEKSOSBUD. Ditinjau dari sisi SDM dosen, maka RIP STKIP 

PGRI Sidoarjo ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 

penelitian khususnya bagi pusat–pusat kajian yang kemudian dapat 

disempurnakan menjadi bentuk yang lebih nyata, sederhana dan mudah 

dipahami. Dari RIP ini maka muncul proposal penelitian yang terarah dan 

bermuara pada luaran bernilai ekonomi yang dapat menyejahterakan 

masyarakat terutama pada bidang IPTEKSOSBUD. Selain itu dengan 

penelitian yang lebih terarah diharapkan memunculkan para pakar di 

bidangnya yang memberikan sumbangan pemikiran dan solusi untuk 

berbagai persoalan kehidupan. 

 Sedangkan dari sisi eksternal diharapkan memunculkan 

karakteristik STKIP PGRI Sidoarjo sebagai suatu lembaga pendidikan yang 

dengan sadar ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Ciri khas tersebut 

akan menjadi keunggulan dalam melakukan proses pendidikan seperti visi 

STKIP PGRI Sidoarjo yaitu menjadi Perguruan Tinggi yang mandiri, andal, 

nasionalis, takwa, dan peduli terutama pada bidang pendidikan dan 

edupreneur. 

Setelah periode RIP dilaksanakan, suasana akademik yang kondusif 

melalui keterlibatan dosen dan mahasiswa secara aktif dalam melakukan 

riset akan tercipta. Kegiatan riset yang berpedoman pada RIP jangka 

pendek, menengah, dan panjang dapat tetap berlanjut. Adanya program 

penelitian berdasarkan peta jalan penelitian jangka pendek, menengah, dan 
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panjang ini yang diintegrasikan melalui kerjasama dengan pihak pengguna 

akan menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas dan berinovasi 

sehingga lebih bermanfaat bagi masyarakat pengguna. 


